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REDESAIN RUSUNAWA BEGALON DI 
KAWASAN TIPES, SURAKARTA

ADDINA AULIA KIRANA SYIFA - 21020119130098

Rusunawa Begalon II merupakan rumah susun sederhana yang diperuntukkan bagi masyarakat
berpenghasilan rendah (MBR) yang berlokasi di Kelurahan Panularan, Kecamatan Laweyan, Kota
Surakarta.
Menurut Dinas Lingkungan Kota Surakarta dan hasil survey lapangan, rusunawa ini memiliki banyak
permasalahan pada bangunannya diantaranya adalah kurangnya fasilitas publik seperti tampat
ibadah, ruang serbaguna/berkumpul, dan unit usaha pertokoan. Selain itu, kurang tersedianya
fasilitas publik menyebabkan penyalahgunaan fungsi ruang seperti area koridor dan parkir
digunakan sebagai tempat berjualan makanan dan kegiatan bersama. Beberapa elemen bangunan
didalamnya juga masih belum memenuhi standard persyaratan. Maka dari itu dilakukan redesain
untuk mensejahterakan kehidupan penghuni.

SUB JUDUL (HELVETICA 14)

PENDEKATAN KONSEP

ISU PERMASALAHAN

memperhatikan dan mempertahankan sumber
daya alam guna mendukung keberlanjutan
pembangunan dan lingkungan di masa yang
akan datang

NATURAL
ENVIRONMENT

SOCIETY
ECONOMY

Menjaga kepedulian terhadap
lingkungan. (RTH dan vertical garden) 

Menciptakan interaksi sosial yang 
harmonis antar sesama penghuni. 
(Ruang berkumpul, ibadah)

ANALISIS TAPAK

LOKASI TAPAK

TRANSFORMASI MASSA
INTERIOR EKSTERIOR

Memperhatikan aspek keekonomisan 
hunian dan  pertumbuhan ekonomi 
penghuni.( Unit Usaha)

Brickpartitions
Sistem batu bata modular
yang dibangun dengan
beberapa balok.

Pre-fabricated
Telah terfabrikasi dengan
dimensi tertentu

Bringing the Outdoors In 
Bentuk dasar yang 
sederhana apabila
disusun dapat
membentuk sebuahobjek

Aesthetic
Berbagai macam warna
dan bentuk yang saling
terpadu.

TAMPAK

Sustainable Architecture

THE LEGO

SUSTAINABLE 
ARCHITECTURE

Bentuk dasar massa
bangunan adalah

persegi

Pemisahan massa
menjadi 3 bagian

Penambahan bentuk
dasar lingkaran

sebagai konektor

Pengurangan massa
membentuk
terasering

Penentuan sirkulasi
menyesuaikan bentuk

massa

ISOMETRI STRUKTUR

Kolom struktur
uk. 40/40

Balok anak
uk. 15/30

Atap
polycarbonate

Baja ringan
kanal c 

Sistem grid 
4.5x3,5 m

Balok induk
uk. 40/20

Pondasi
Borepile

FRONT

BACK

RIGHT

LEFT

Bentuk massa
memanjang ke
arah timur dan

barat

c

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
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UNIVERSITAS DIPONEGORO

Massa diorientasikan
menghadap timur dan

selatan

Massa terbagi menjadi
beberapa bagian sebagai

tempat aliran angin

Angin mengalir
dari selatan

menuju utara

Matahari

Arah Angin

Kebisingan

Bising sedang-
tinggi

Bising sedang-
rendah

Luas: 8.420 m2
KDB : 60% 
GSB : 4 m
KLB : max. 7.5
KDH : 20%
Orientasi : Utara
Topografi : Tanah datar
tidak berkontur
Lebar Jalan : +/- 8 m

Lalu lintas ramai
Lalu lintas cukup
ramai
Lalu lintas tidak
ramai

Aksesibilitas

Massa bangunan
diorientasikan menghadap

lalu lintas ramai

Potensi View

PERSPEKTIF

Memaksimalkan desain
fasad bangunan di 

keempat sisi

Massa 
bangunan

dapat dilihat
dari 4 sisi


